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Abstrak. 

Studi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kontak dan sikap terhadap individu 

homoseksual di kalangan mahasiswa Jabodetabek. Partisipan merupakan 220 mahasiswa 

Jabodetabek. Pemilihan partisipan melalui teknik accidental sampling dengan pendekatan 

kuantitatif. Seluruh variabel dalam penelitian ini adalah sikap terhadap individu homoseksual, 

keberadaan teman homoseksual, dan jumlah teman homoseksual. Sikap terhadap individu 

homoseksual  diukur dengan alat ukur The Attitudes Toward Lesbians and Gay Men (ATLG) Scale 

atau Skala Sikap Terhadap Lesbian dan Gay. Instrumen diadaptasi dari alat ukur berbahasa 

Inggris diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan metode back translation. Analisis 

statistika menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara keberadaan teman 

berorientasi seksual homoseksual dan sikap yang baik terhadap individu berorientasi seksual 

homoseksual (t(218)= -5.76, p < 0.01, d = 0.78) serta ditemukan hubungan positif yang signifikan 

pula antara jumlah teman berorientasi seksual homoseksual dan sikap yang baik terhadap 

individu berorientasi seksual homoseksual (t(73)= -3.2, p < 0.01, d = 0.70). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada mahasiswa Jabodetabek keberadaan teman berorientasi seksual homoseksual akan 

diiringi dengan sikap yang baik terhadap individu berorientasi seksual homoseksual. Di samping 

itu, peningkatan jumlah teman berorientasi seksual homoseksual pada mahasiswa Jabodetabek 

juga akan diiringi dengan sikap yang baik terhadap individu berorientasi seksual homoseksual. 

Hasil ini dapat dijadikan saran pendekatan edukasi bagi mahasiswa Jabodetabek tentang 

hubungan antara kontak dan sikap terhadap individu homoseksual.   

 

Kata kunci: homoseksual; kontak; mahasiswa; sikap. 
 

 

 
 

 

I. LATAR BELAKANG 

 

Indonesia merupakan negara yang 

berdiri di atas pondasi keberagaman. Bhinneka 
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Tunggal Ika menjadi semboyan yang 

digaungkan di tengah perbedaan yang 

mendominasi, baik agama, bahasa, suku, 

maupun hal yang bersifat etnis lainnya. 

Perbedaan ini tidak lantas membuat 

masyarakat Indonesia menjadi independen 

satu sama lain, melainkan saling bersinergi 

membangun persatuan dan kesatuan demi 

keutuhan bangsa.  

Tidak dapat dipungkiri, terdapat pula 

celah perbedaan yang sifatnya kontroversial di 

Indonesia, salah satunya mengenai perbedaan 

orientasi seksual homoseksual. Sumartini et al. 

(2014) mengemukakan bahwa 

homoseksualitas merupakan relasi seks yang 

dilakukan dengan orang berjenis kelamin yang 

sama dengan rasa tertarik atau mencintai orang 

dengan jenis kelamin yang sama, yakni dengan 

atau tanpa melakukan hubungan seksual. 

Homoseksual terdiri dari dua jenis, yaitu gay 

dan lesbian. Gay adalah seorang homoseksual 

berjenis kelamin laki-laki, sedangkan lesbian 

adalah seorang homoseksual dengan jenis 

kelamin perempuan.  

Hal ini cukup menuai pertentangan di 

tengah masyarakat. Umumnya, masyarakat  

Indonesia masih memandang seseorang yang 

memiliki orientasi seksual homosekseksual 

sebagai penyimpang. Menurut Dita (2018), 

Indonesia juga tidak mengakui eksistensi dari 

homoseksual yang dimanifestasikan dalam 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan bahwa pasangan yang diakui di 

Indonesia hanyalah pasangan heteroseksual 

bukan pasangan homoseksual. 

Berbagai pemberitaan  di media sosial 

juga turut menyuarakan terkait diskriminasi 

terhadap kaum homoseksual yang dilakukan 

oleh masyarakat dan aparat negara. Bentuk-

bentuk diskriminasi tersebut biasanya berupa 

ejekan, pengucilan, ancaman tidak mendapat 

pekerjaan, hingga kekerasan fisik. Dilansir 

dari hrw.org (10/08) pernyataan prasangka 

yang tidak benar mengenai kaum lesbian, gay, 

biseksual, dan transgender (LGBT) telah 

memberikan sanksi sosial berupa pelecehan 

dan bentuk tindak kekerasan terhadap kaum 

LGBT di Indonesia, bahkan ancaman 

pembunuhan yang datang dari kelompok 

islamis. Lembaga-lembaga negara, termasuk 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mengeluarkan petunjuk-petunjuk penyensoran 

untuk melarang informasi yang 

menggambarkan hidup kaum LGBT sebagai 

normal serta apa yang disebut sebagai 

“propaganda” tentang kehidupan LGBT. 

Penelitian yang dilakukan oleh LBH 

Masyarakat di tahun 2017 yang berjudul 

“Bahaya Akut Persekusi LGBT” 

mendeskripsikan mengenai persebaran 

wilayah rawan terjadinya pelanggaran HAM 

terhadap kelompok LGBT yang merata dari 

Indonesia Barat, Tengah, dan Timur (Zakiyah, 

2018). Posisi pertama dengan tingkat 

pelanggaran tertinggi justru diraih oleh DKI 

Jakarta dan disusul oleh Jawa Barat. Jawa 
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Barat dan terutama DKI Jakarta yang berstatus 

sebagai ibu kota negara seharusnya menjadi 

prototype mini keberagaman kelompok di 

Indonesia. Sayangnya, dalam konteks 

keragaman orientasi seksual, identitas, dan 

ekspresi gender di Jakarta dan Jawa Barat tidak 

menunjukan wajah yang toleran. 

Tidak terkecuali, perbedaan orientasi 

seksual homoseksual juga seringkali tampak 

dalam kehidupan mahasiswa, khususnya di 

Jabodetabek. Banyaknya mahasiswa dari 

seluruh penjuru Indonesia yang melanjutkan 

pendidikan di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi) membuat wilayah 

yang memiliki tingkat pelanggaran hak 

terhadap kaum homoseksual tinggi ini semakin 

beragam. Firmanningtyas (2019) 

mengungkapkan bahwa perbedaan jenis 

seksualitas banyak terjadi di wilayah 

perkotaan terutama kota metropolitan di mana 

banyak tabrakan budaya yang masuk di kota-

kota besar.  

Setiap mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Jabodetabek tentu memiliki 

pandangan yang bervariasi terhadap kaum 

homoseksual, apalagi jika mereka menjumpai 

hal tersebut dalam lingkungan pertemanan. 

Mahasiswa yang bersifat konservatif akan 

cenderung menolak kehadiran kaum 

homoseksual, sedangkan mahasiswa yang 

terbuka terhadap perbedaan memilih untuk 

menerima mereka. Akan tetapi, tidak menutup 

kemungkinan prasangka mahasiswa terhadap 

kaum homoseksual dapat berubah seiring 

dengan meningkatnya intensitas interaksi atau 

kontak antarkelompok di kalangan mahasiswa.  

Gregory M. Herek & John P. Capitanio  

(1996) dari University of California dalam 

penelitiannya yang bertajuk “Some of my best 

friends: Intergroup Contact, Concealable 

Stigma, and Heterosexuals’ Attitudes Toward 

Gay Men and Lesbians” mengungkap bahwa 

seorang heteroseksual yang mengenal dan 

menjalin kontak lebih intim dengan orang gay 

atau lesbian secara signifikan menunjukkan 

sikap lebih positif terhadap kelompok gay atau 

lesbian dibanding heteroseksual lain yang 

tidak menjalin kontak sama sekali atau tidak 

mengenal.  Hal ini konsisten dengan contact  

hypothesis atau hipotesis kontak yang 

menyatakan bahwa kontak interpersonal 

adalah salah satu cara paling efektif untuk 

mengurangi prasangka di antara anggota 

kelompok lain (Smith et al., 2009).  

Fenomena ini menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 

yaitu apakah terdapat hubungan antara kontak 

dan prasangka teman terhadap orientasi 

seksual homoseksual kalangan mahasiswa 

Jabodetabek? Penelitian ini bertujuan untuk  

mencari tahu mengenai hubungan antara 

kontak dan prasangka teman terhadap orientasi 

seksual homoseksual kalangan mahasiswa 

Jabodetabek. Selain bermanfaat untuk 
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perkembangan akademis, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat Indonesia untuk bersikap lebih 

toleran terhadap perbedaan yang ada dan 

meminimalisisasi prasangka negatif terhadap 

suatu kelompok terutama kaum homoseksual. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sikap Terhadap Individu Homoseksual 

 Sikap adalah reaksi positif, negatif, 

atau campur terhadap seseorang, objek, atau 

ide (Kassin et al., 2017). Sikap juga 

menunjukkan seberapa kuat atau cepat reaksi 

muncul mengenai seseorang, suatu objek, atau 

ide. 

 Sikap terhadap individu homoseksual 

dapat bersifat positif, negatif, atau ambigu. 

Sikap yang positif terhadap individu 

homoseksual dapat berwujud dukungan atau 

penerimaan terhadap individu homoseksual. 

Sikap yang negatif disebut juga sebagai 

homofobia, yaitu ketakutan terhadap individu 

homoseksual atau bergaul dengan seseorang 

yang homoseksual (Helgeson, 2016). Sikap 

yang ambigu dapat berupa perasaan tidak 

memiliki permasalahan dengan homoseksual 

selagi mereka tidak menampakkan diri mereka 

di publik misalnya. 

2.2 Contact Hypothesis 

         Contact hypothesis merupakan teori 

yang dikembangan oleh Allport pada tahun 

1954, tentang bagaimana kontak langsung 

antara anggota kelompok dapat mengurangi 

prasangka antarkelompok. Contact hypothesis 

ini dilakukan untuk mengurangi berbagai 

konflik seperti stereotip, prasangka, dan 

diskriminasi yang terjadi antarkelompok 

saingan atau kelompok mayoritas dengan 

kelompok minoritas (Kassin et al., 2017). 

Kontak antarkelompok dapat meningkatkan 

suatu hubungan dan membuat interaksi 

antarkelompok berjalan lebih efektif dan 

positif (Smith J. S., et al, 2009). Namun, 

contact hypothesis tidak selalu memberikan 

hasil yang positif, hal ini terjadi ketika 

pengalaman interaksi antarkelompok yang 

terjadi buruk justru menambah reaksi negatif 

terhadap outgroup (Thomsen, & Rafiqi, 2018). 

Selain itu, kelompok dengan pemikiran dan 

prasangka negatifnya yang disatukan akan 

meningkatkan sikap negatif dibanding positif 

(Vezzali et al. 2010). Untuk membuat contact 

hypothesis efektif dalam mengurangi 

prasangka, Allport menjelaskan bahwa contact 

hypothesis tersebut terjadi ketika terdapat 

empat kondisi, yakni status yang sama, tujuan 

bersama, kerjasama antara kelompok, dan 

dukungan otoritas, hukum, atau bea cukai 

(Allport, 1954). 

Menurut Allport (1954), prasangka 

terjadi akibat adanya generalisasi secara 

https://remote-lib.ui.ac.id:2141/article/10.1007/s13178-014-0171-8#ref-CR60
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berlebihan tentang keseluruhan kelompok 

yang didasarkan oleh informasi yang kurang 

lengkap atau salah. Sehingga, prasangka dapat 

dikurangi ketika seseorang berinteraksi secara 

langsung dan mempelajari lebih banyak 

informasi tersebut.  Berdasarkan penelitiannya 

Smith, et al. (2009), kontak dengan individu 

yang berbeda efektif untuk mengurangi 

prasangka seksual di masyarakat. Adanya 

kontak berhasil menurunkan prasangka 

seksual dan membuat seseorang lebih 

menerima kaum homoseksual. Adanya kontak 

dapat meningkatkan rasa empati untuk 

outgroup (Pettigrew et al.,2011). Malah, salah 

satu faktor terpenting yang memengaruhi sikap 

positif terhadap kaum homoseksual adalah 

adanya kontak dengan teman yang 

homoseksual pada kalangan remaja (Collier et 

al., 2012). Namun, pengalaman yang diiringi 

dengan pikiran negatif akan menguatkan 

prasangka seksual (Vezzali et al. 2010). 

2.3 Peer Group 

Menurut Kunjoro (2002) kelompok teman 

sebaya atau biasa disebut dengan peer group 

adalah suatu bentuk hubungan sosial yang 

bersumber dan dibangun dari teman sebaya, 

mereka akan memberikan dan menawarkan 

bantuan kepada teman lainnya ketika teman 

sebayanya tersebut mengalami kesulitan. 

Lebih lanjut, Kunjoro (2002) menjelaskan 

bahwa ciri-ciri kelompok sebaya yaitu jumlah 

anggotanya kecil, ada kepentingan yang 

bersifat umum dan dibagi secara langsung 

serta terjadi kerja sama dalam mencapai 

kepentingan bersama. 

Sedangkan menurut Cornell dalam Nisma 

(2008), peer group merupakan kelompok 

remaja atau anak-anak yang berumur sama dan 

berasosiasi serta mempunyai kepentingan 

umum bersama. Hubungan di dalam teman 

sebaya atau peer group berupa pemberian 

informasi, bantuan, atau materi. Dukungan 

teman sebaya membuat seseorang merasa 

diperhatikan, dihargai, dibantu, didorong, 

dicintai, dan diterima ketika dalam kesulitan 

(Sarafino, 2006 dalam Bondika, 2011). 

Menurut Santoso (2004) teman sebaya atau 

peer group dinyatakan sebagai “sekumpulan 

anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau 

tingkat kematangan yang kurang lebih sama 

yang saling berinteraksi dengan kawan-kawan 

sebaya yang berusia sama dan memiliki peran 

yang unik dalam budaya atau kebiasaannya”. 

2.4 Ingroup & Outgroup 

Di dalam kelompok sosial adanya 

istilah ingroup dan outgroup. Ingroup adalah 

sebuah kategori sosial di mana seseorang 

merasakan keterikatan yang kuat dan 

mengidentifikasikan dirinya didalamnya. 

Outgroup sebaliknya, adalah sebuah kategori 

sosial yang dimana seseorang tidak merasa 

dapat teridentifikasi disana. Kata “kita” dan 

“kami” mengartikan sebagai ingroup. 

https://remote-lib.ui.ac.id:2141/article/10.1007/s13178-014-0171-8#ref-CR60
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Sedangkan kata “mereka” dan “kalian” 

mengartikan outgroup. Sebuah karakteristik 

penting dari dikotomi ingroup dan outgroup 

adalah setiap kelompok menandakan identitas 

mereka dengan pembahasaan yang khas, gaya 

bicara, dan kesamaan pribadi antar anggota. 

Dalam hal ini, bahasa dan fitur komunikasi 

menjadi suatu hal yang penting untuk 

membuat istilah “kami” dan “mereka”. 

Adanya perasaan ingroup sering 

menimbulkan ingroup bias, yaitu 

kecenderungan untuk menganggap baik 

kelompoknya sendiri. Ingroup bias merupakan 

kecenderungan perasaan untuk tidak suka 

kepada outgroup dan perasaan suka kepada 

ingroup. Ingroup bias juga dikenal dengan 

nama ingroup favouritism. Yaitu 

kecenderungan individu untuk memiliki 

perasaan suka terhadap ingroup dan tidak suka 

pada outgroup atau menilai kelompoknya 

lebih baik dibanding kelompok lain 

(outgroup). Kebanyakan perilaku ingroup 

favouritism termotivasi oleh keinginan untuk 

memelihara hubungan positif dengan ingroup, 

dengan kecenderungan untuk bersifat 

antagonis terhadap outgroup. Ingroup 

favouritism akan menekan perasaan negatif 

kepada ingroup sehingga akan bersikap lebih 

baik terhadap ingroup, dan memperlakukan 

outgroup secara berbeda. Hal ini membuat 

adanya prasangka sosial yang positif terhadap 

ingroup dan prasangka sosial negatif terhadap 

outgroup (Dayakisni & Yuniardi, 2008) 

Perspektif dari ingroup dan outgroup 

sangat berkaitan erat dengan masing-masing 

individu dan dimensi sosial serta budaya 

(Triandis & Gelfand, 1998). Saat seseorang 

hidup dalam kelompok yang berbeda-beda, 

memang tak dapat terhindarkan untuk 

terjadinya ingroup favouritism dan outgroup 

prejudice. Outgroup prejudice sendiri 

merupakan kecenderungan untuk berpikir 

negatif terhadap kelompok lain. Kadang 

prasangka negatif kepada outgroup membuat 

terjadinya diskriminasi, walaupun kadang hal 

itu terjadi tanpa ada rasa benci kepada 

outgroup tersebut. Hal ini dapat didasarkan 

karena adanya jarak antara diri sendiri dan 

outgroup.  

2.5 Sexual Prejudice  

Orientasi seksual homoseksual, berupa 

gay dan lesbian, sering dipandang negatif di 

Asia Tenggara, hal ini berbeda dengan negara 

barat, terutama Amerika yang mulai membuka 

dirinya terhadap homosexual (Manalastas E. 

J., et al, 2017). Pandangan negatif ini 

dipengaruhi oleh pengetahuan mereka akan 

kesehatan seksual dan reproduksi, hal ini juga 

diperkuat bahwa, masyarakat di Asia Tenggara 

masih banyak yang memegang nilai-nilai 

tradisional dan peran gender (Feng, Y., et al, 

2012). Sehingga, menganggap perilaku 

homoseksual merupakan sebuah bentuk 
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penyimpangan. Bahkan beberapa negara 

seperti Malaysia, Singapura, Brunei 

Darussalam, dan beberapa kota di Indonesia 

menganggap homoseksual sebagai tindakan 

kriminal yang diatur oleh undang-undang 

(Carroll, 2016). 

Pandangan negatif terhadap orientasi 

seksual berakibat pada timbulnya sebuah 

prasangka seksual di masyarakat. Prasangka 

seksual merupakan tindakan negatif yang 

diberikan kepada kelompok atau individu yang 

memiliki orientasi seksual yang berbeda 

(Herek, 1991). Adanya prasangka seksual 

menimbulkan penolakan terhadap kaum 

homoseksual (Manalastas E. J., et al, 2017). Di 

Indonesia sendiri prasangka seksual sangatlah 

tinggi (Susana et al., 2019). Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Wibawa (2018),  

87,6%  LGBT dianggap sebagai ancaman oleh 

masyarakat Indonesia, 80% menolak 

tetangganya yang homoseksual, sekitar 90% 

tidak dapat menerima pemimpin yang 

homoseksual, dan 81,5% percaya bahwa 

perilaku homoseksual adalah dilarang oleh 

agama apapun yang mereka anut. Selain 

penolakan, kaum homoseksual kerap 

mendapat beragam perilaku yang tidak 

menyenangkan berupa diskriminasi, 

kekerasan, hingga pelecehan (Smith J. S., et al, 

2009). 

Prasangka seksual lebih kuat ketika 

mereka berada di dalam outgroup dan jarang 

berinteraksi secara langsung dengan kaum 

homoseksual. Dalam hal ini, contact 

hypothesis dianggap efektif dalam mereduksi 

prasangka seksual kepada kaum homoseksual 

(Allport, 1954). Seseorang yang sering 

melakukan kontak dengan kaum homoseksual 

akan lebih memahami perilaku homoseksual 

dan mereka lebih menghargai keberadaan 

kaum homoseksual. Sehingga, semakin sering 

kontak terjadi, akan semakin menurunkan 

tingkat prasangka seksual seseorang (Smith J. 

S., et al, 2009). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Partisipan 

Partisipan yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa dari 

Jabodetabek. Partisipan adalah orang yang 

sedang melaksanakan pendidikan di perguruan 

tinggi seperti sekolah tinggi, akademi atau 

yang lebih umum universitas. Sebanyak 257 

responden mengisi kuesioner. Namun, 

sebanyak 37 responden kuesioner tidak 

memenuhi kriteria penelitian ini. Jadi, 

sebanyak 220 responden yang diikutsertakan 

dalam analisis akhir.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan accidental 

sampling sebagai metode dasarnya. Accidental 

sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, (Gravetter & Forzano, 

2018). Metode ini dilakukan dengan cara 
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penyebaran kuesioner melalui group dari 

mahasiswa  di Jabodetabek. Kuesioner dalam 

penelitian ini disebarkan tidak secara tatap 

muka melainkan menggunakan aplikasi seperti 

Line dan WhatsApp dalam penyebarannya. 

Penyebaran kuesioner dibantu oleh mahasiswa 

yang berkuliah di masing-masing perguruan 

tinggi di Jabodetabek.. Pengambilan data 

dilaksanakan dari tanggal 21 April sampai 

dengan 2 Mei 2020. 

Strategi Penelitian 

 Strategi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi, dengan mencari 

hubungan antara kontak dengan prasangka 

yang dihasilkan kepada teman berorientasi 

homoseksual. Penelitian membatasi partisipan 

yaitu mahasiswa dengan letak universitas yang 

berada di Jabodetabek.  

 

Alat Ukur 

 Variabel yang diukur dalam penelitian 

adalah sikap mahasiswa terhadap gay dan 

lesbian. Alat ukur ini bernama The Attitudes 

Toward Lesbians and Gay Men (ATLG) Scale 

atau Skala Sikap Terhadap Lesbian dan Gay 

oleh Herek & McLemore (1998). Alat ukur ini 

digunakan untuk menilai sikap orang 

heteroseksual terhadap orang homoseksual.  

 Pada versi orisinil, terdapat 20 

pertanyaan dalam ATLG. Pertanyaan dibagi 

menjadi dua, 10 tentang gay dan 10 tentang 

lesbian. Peneliti menggunakan versi 

pendeknya yang hanya berisi 10 pernyataan, 5 

untuk gay dan 5 untuk lesbian. Pertanyaan 

diambil dari Siebert et al. (2014). Responden 

akan menunjukan tingkat persetujuan dan 

ketidaksetujuan mereka melalui format Likert 

dengan skala 1—7. Dimana skala 1 

menandakan “sangat tidak setuju” dan 7 

menandakan “sangat setuju”. Skor partisipan 

berjumlah dari 10 sampai dengan 100. Selain 

itu,  jumlah skor yang rendah dalam alat ukur 

mengindikasikan sikap yang lebih positif 

terhadap orang gay dan lesbian dan sebaliknya. 

Contoh butir pernyataan dari sub-scale 

ATL (Attitudes Towards Lesbian) adalah 

“Perilaku Homoseksualitas antara dua 

perempuan itu jelas salah.” Contoh butir 

pernyataan dari sub-scale ATG (Attitudes 

Towards Gay) adalah “Homoseksualitas laki-

laki adalah sesuatu yang tidak wajar.” 

Alat ukur didapatkan dalam bahasa 

Inggris dan diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia dengan metode back translation. 

Kami juga melaksanakan uji reliabilitas pada 

alat ukur ini (Cronbach’s ⍺ = 0.932). 

 

Analisis Statistik  

Penelitian ini merupakan penelitian 

komparasi dengan hipotesis korelasional. 

Teknik statistik yang digunakan adalah 

independent samples t-test  dengan variabel 

sikap terhadap individu homoseksual, 

keberadaan teman homoseksual, dan jumlah 

teman homoseksual. Pengolahan data 
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dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi ke-24.  

Effect size juga kami hitung dalam 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

besar efek perlakuan yang tidak terpengaruh 

oleh faktor lain, seperti jumlah sampel 

(Gravetter & Forzano, 2018). Ini didapatkan 

dengan menggunakan kalkulator comparison 

of groups with different sample size (Cohen's 

d, Hedges' g) (Lenhard & Lenhard, 2016). 

 

 

 IV. HASIL DAN DISKUSI 
 

Bagian berikut menunjukkan deskripsi 

data penelitian dan melihat perbandingan yang 

didapatkan dari uji komparasi. Lalu bagiannya 

dilanjut dengan bagian diskusi. 

 

Tabel 1. Hasil statistik deskriptif variabel 

penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Standar 

Deviasi 

Lesbian 220 21.32 8.518 

Gay 220 23.13 8.632 

Total 220 44.45 16.609 

 

 

Perbandingan Sikap Terhadap Individu 

Berorientasi Homoseksual berdasarkan 

Keberadaan Teman Berorientasi 

Homoseksual 

Agar dapat mengetahui hipotesis 

pertama maka independent samples t-test 

digunakan. Hasil analisis statistik 

mengindikasikan skor sikap individu yang 

memiliki teman berorientasi homoseksual 

terhadap individu berorientasi seksual 

homoseksual lebih rendah secara signifikan 

(M = 38.09, SD = 16.54) dibandingkan orang 

yang tidak memiliki teman berorientasi 

homoseksual terhadap individu berorientasi 

seksual homoseksual lebih tinggi (M = 50.16, 

SD = 14.51),  t(218) = -5.76,  p  < 0.01,  d = 

0.78. 

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara 

keberadaan teman berorientasi seksual 

homoseksual dan sikap yang baik terhadap 

individu berorientasi seksual homoseksual. 

Berikut ini merupakan tabel terkait 

perbandingan antara keberadaan teman 

berorientasi homoseksual dan sikap terhadap 

individu berorientasi homoseksual. 

Tabel 2. Perbandingan antara keberadaan 

teman berorientasi homoseksual dan sikap 

terhadap individu berorientasi homoseksual 

 

Pembeda 1 N Mean Standar 

Deviasi 

Ya 104 38.09 16.544 

Tidak 116 50.16 14.518 

*level p < 0.01(two-tailed) 
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Perbandingan Sikap Terhadap Individu 

Berorientasi Homoseksual berdasarkan 

Jumlah Teman Berorientasi Homoseksual 

Hipotesis kedua penelitian juga diketahui 

hasil analisisnya melalui independent samples 

t-test. Hasilnya menunjukkan skor sikap 

individu yang memiliki teman berorientasi 

homoseksual berjumlah lebih dari dua orang 

memiliki skor yang lebih rendah secara 

signifikan terhadap individu berorientasi 

seksual homoseksual (M = 30.97, SD = 15.61) 

dibandingkan skor sikap orang yang memiliki 

teman berorientasi homoseksual berjumlah 

1—2 orang terhadap individu berorientasi 

seksual homoseksual (M = 42.04, SD = 15.91), 

t(73) = -3.2, p < 0.01, d = 0,70. Tes Levene 

mengindikasikan adanya variansi yang tidak 

setara (F = 0.31, p = 0.873). Jadi, derajat 

kebebasan disesuaikan dari 101 ke 73.  

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara 

jumlah teman berorientasi seksual 

homoseksual dan sikap yang baik terhadap 

individu berorientasi seksual homoseksual. 

Berikut ini merupakan tabel perbandingan 

antara jumlah teman yang  berorientasi 

homoseksual dan sikap terhadap individu 

berorientasi homoseksual. 

Tabel 3. Perbandingan antara jumlah teman 

yang  berorientasi homoseksual dan sikap 

terhadap individu berorientasi homoseksual 

 

Pembeda 2 N Mean Standar 

Deviasi 

Lebih dari 2 

orang 

36 30.97 15.607 

1—2 orang 67 42.04 15.912 

*level p < 0.01(two-tailed) 

   
 
Diskusi 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

melihat hubungan antara kontak dan prasangka 

seksual/sexual prejudice, terhadap orientasi 

seksual homoseksual pada kalangan 

mahasiswa di Jabodetabek. Untuk melihat 

hubungan antara kontak dan prasangka 

seksual, penelitian ini menggunakan teori 

Contact Hypothesis untuk mendukung 

penjelasan mengenai kontak antarkelompok 

(ingroup dan outgroup) dapat meningkatkan 

hubungan interaksi antarkelompok berjalan 

lebih efektif dan positif (Smith J. S., et al, 

2009). 

Dari 257 responden yang mengisi 

kuesioner penelitian, hanya terdapat 220 

responden yang sesuai dengan kriteria dan 

digunakan sebagai data dalam penelitian ini. 

Dan secara keseluruhan, didapatkan hasil 

bahwa angka prasangka seksual dikalangan 

mahasiswa masih tinggi yakni (M = 44.45, SD 

= 16.609). Tingginya prasangka seksual 

tersebut berhubungan dengan rendahnya 
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kontak dengan teman yang berorientasi 

seksual homoseksual. Dalam penelitian ini, 

mahasiswa yang tidak memiliki kontak atau 

teman yang berorientasi seksual homoseksual 

lebih tinggi (N = 116) dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki kontak atau teman 

yang berorientasi seksual homoseksual (N = 

104). Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa mahasiswa dari 

Universitas Indonesia memiliki lebih banyak 

kontak  dengan seseorang yang berorientasi 

seksual homoseksual dibandingkan dengan 

universitas lainnya. 

Dari studi ini, hasil penelitian  sesuai 

dengan hipotesis yang telah peneliti ajukan, 

yakni terdapat hubungan positif secara 

signifikan antara kontak dengan  prasangka 

seksual homoseksual. Hal ini menunjukan 

bahwa, mahasiswa yang memiliki kontak 

dengan temannya yang berorientasi seksual 

homoseksual akan cenderung bersikap baik 

dan cenderung memiliki prasangka seksual 

yang rendah. Hal ini berbeda  dengan 

mahasiswa yang memiliki kontak yang rendah 

atau tidak sama sekali memiliki kontak 

terhadap teman yang berorientasi seksual 

homoseksual, mereka cenderung akan 

menganggap buruk kaum gay dan lesbian, 

serta cenderung memiliki prasangka seksual 

yang lebih tinggi. hal ini diperlihatkan dengan 

hasil skor mahasiswa yang memiliki teman 

dengan orientasi seksual homoseksual 

memiliki skor yang lebih rendah yakni (M = 

38.09, SD = 16.54) dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak memiliki teman yang 

berorientasi seksual homoseksual (M = 50.16, 

SD = 14.51),  t(218) = -5.76,  p  < 0.01,  d = 

0.78. hal ini memiliki arti bahwa, semakin 

rendah skor yang didapatkan, semakin rendah 

pula prasangka seksual yang dimiliki. Begitu 

pula sebaliknya, semakin tinggi skor yang 

dimiliki, menunjukan prasangka seksual yang 

tinggi. 

Lebih lanjut lagi, hasil penelitian ini 

juga mendukung hipotesis kedua yang peneliti 

ajukan, yakni semakin banyak berteman 

dengan orang yang berbeda orientasi seksual, 

akan membuat mereka lebih bersimpati. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa 

yang memiliki teman dengan orientasi seksual 

homoseksual lebih dari dua orang memiliki 

skor yang lebih rendah secara signifikan yakni  

(M = 30.97, SD = 15.61), dibandingkan 

dengan mahasiswa yang hanya memiliki satu 

atau dua orang teman yang berorientasi seksual 

homoseksual (M = 42.04, SD = 15.91). Ini 

berarti semakin rendah skor yang dimiliki, 

menunjukan prasangka seksual yang rendah. 

Sebaliknya, semakin tinggi skor yang dimiliki, 

menunjukan prasangka seksual yang tinggi. 

Dari hal tersebut, menunjukan bahwa, semakin 

banyak berteman dengan teman yang 

berorientasi seksual homoseksual akan 

mereduksi prasangka seksual dan 
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meningkatkan rasa simpati terhadap teman 

yang memiliki orientasi seksual homoseksual. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Smith J. S., et al (2009) dan Manalatas, et al 

(2017) yang sama-sama mendapatkan hasil 

berupa hubungan yang positif secara 

signifikan antara kontak dengan prasangka 

seksual homoseksual. Sehingga, studi ini dan 

dua studi tersebut mendukung adanya teori 

Contact hypothesis oleh Allport (1954) yang 

dapat digunakan dalam mereduksi prasangka 

seksual. 

Namun, para peneliti pun menyadari 

adanya ketidaksempurnaan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini hanya terfokus pada satu 

kalangan yaitu mahasiswa di Jabodetabek, 

sehingga tidak dapat digeneralisasi lebih luas. 

Selain itu, terdapat kekurangan dalam subjek 

penelitian yakni responden yang berpartisipasi 

mayoritas berasal dari Universitas Indonesia 

dan masih terdapat beberapa universitas di 

Jabodetabek yang tidak terlibat.  Diperlukan 

penelitian lebih lanjut apabila ingin mendapat 

hasil yang lebih akurat mengenai pembuktian 

teori ini dengan melibatkan kalangan lain. 
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